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 BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Manajemen Risiko Produksi Percetakan CV. Adillah Kreasindo 

Kuantan Tengah 

Percetakan adalah sebuah proses industri untuk memproduksi secara 

massal tulisan dan gambar, terutama dengan tinta di atas kertas menggunakan 

sebuah mesin cetak. Kegiatan produksi merupakan mata rantai dari konsumsi 

dan distribusi. Kegiatan produksi yang menghasilkan barang dan jasa, 

kemudian dikonsumsi oleh para konsumen. Tanpa produksi kegiatan ekonomi 

akan berhenti, begitu pula sebaliknya. Untuk menghasilkan barang dan jasa, 

kegiatan produksi melibatkan banyak faktor produksi. Fungsi produksi 

menggambarkan hubungan antar jumlah input dengan output yang dapat 

dihasilkan dalam suatu waktu tertentu.
57

 

Dalam dunia industri, risiko akan selalu ditemui karena adanya 

ketidakpastian yang tidak dapat diprediksi sebelumnya yang dapat 

menyebabkan beberapa kerugian yang harus diterima oleh 

perusahaan.
58

Risiko produksi didefinisikan sebagai suatu ketidakpastian yang 

secara langsung memengaruhi kuantitas dan kualitas produksi perusahaan 

atau menyebabkan variasi dalam hasil produksi yang ditetapkan.
59
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Seorang manajer dalam mengambil setiap keputusan harus selalu 

memikirkan dampak yang akan timbul baik secara jangka pendek maupun 

jangka panjang.
60

Manajemen resiko adalah pelaksanaan fungsi-fungsi 

manajemen dalam penanggulangan resiko, terutama resiko yang dihadapi 

oleh organisasi, perusahaan, keluarga, dan masyarakat. Resiko dapat 

ditafsirkan sebagai bentuk keadaan ketidakpastian tentang suatu keadaan 

yang akan terjadi nantinya dengan keputusan yang diambil berdasarkan 

berbagai pertimbangan pada saat ini.
61

 

Fahmi menyebutkan manajemen risiko adalah “suatu bidang ilmu yang 

membahas tentang bagaimana suatu organisasi menerapkan ukuran dalam 

memetakan berbagai permasalahan yang ada dengan menempatkan berbagai 

pendekatan manajemen secara komprehensif dan sistematis”.
62

 

Pada bab terdahulu telah dijelaskan bahwa risiko produksi yang terjadi 

di percetakan CV. Adillah Kreasindo disebabkan oleh beberapa faktor yang 

berasal sumber daya manusia,material, dan mesin sehingga dampak dari 

faktor-faktor tersebut mengalami cacat pada produk. Berdasarkan data yang 

diperoleh dari hasil penelitian, kita dapat menganalisa apakah percetakan CV. 

Adillah Kreasindo Kuantan Tengah mengelola menejemen risiko produksi 

yang ada, diantaranya : 
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Menurut Bapak Azrori selaku pemilik percetakan 

Di percetakan CV. Adillah Kreasindo risiko produksi yang dialami yaitu 

yang pertama mengalami cacat produk karena warna cetakan kabur. Hal ini 

disebabkan oleh kesalahan karyawan ketika melakukan pengisian tinta yang tidak 

sesuai dengan takarannya dan kesalahan dalam melakukan penyetelan mesin 

yang tidak tepat. Untuk mengatasi hal tersebut percetakan CV. Adillah Kreasindo 

memberikan arahan kepada karyawan agar melakukan pekerjaan dengan benar 

seperti melakukan pekerjaan secara hati-hati sesuai ketentuan yang ditetapkan. 

Faktor lainnya yang mengakibatkan cacat produk seperti warna kabur ini juga 

disebabkan oleh faktor material dimana kesalahan yang sering terjadi karena 

kepekaan tinta yang tidak stabil dan plate yang cacat. Agar kesalahan dari faktor 

ini dapat diminimalisir, tindakan yang dilakukan percetakan CV. Adillah 

Kreasindo yaitu melakukan pemeriksaan ulang terhadap bahan baku yang 

diterima sebelum digunakan, apakah bahan baku tersebut sudah sesuai dengan 

apa yang diinginkan atau tidak dan memastikan bahwa plate yang diterima itu 

dalam keadaan bersih dan juga dalam keadaan terbungkus rapi. Faktor mesin 

juga menjadi salah satu penyebab warna kabur pada hasil cetakan hal ini terjadi 

karena tinta yang belum tercampur dengan merata, tintanya yang meluber, 

settingan persentase warnanya yang kurang bagus, dan juga disebabkan karena 

platenya yang miring. Upaya yang dilakukan percetakan CV. Adillah Kreasindo 

dalam mengatasi hal tersebut yaitu dengan melakukan pengecekan terhadap 

kesiapan mesin yang akan digunakan, melakukan perawatan mesin secara rutin, 

tidak hanya dilakukan ketika mesin mengalami kerusakansaja hal ini bertujuan 

untuk berjaga-jaga dari hal yang tidak diinginkan seperti mengalami kerusakan 

mesin yang lebih parah agar biaya yang dikeluarkan tidak besar.
63

 

Risiko produksi yang dialami percetakan CV. Adillah Kreasindo yang 

kedua yaitu mengalami cacat produk seperti terjadi penulisan yang salah, tulisan 

yang tidak jelas, dan lain sebagainya. Hal ini disebabkan oleh karyawan yang 

tidak berhati-hati ketika melakukan penulisan sehingga terjadi kesalahan dalam 
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penulisannya. Untuk mengatasi hal tersebut dengan cara yaitu memberikan 

arahan kepada karyawan supaya melakukan pekerjaan dengan hati-hati agar 

tidak terjadi kesalahan dan melakukan pengecekan terlebih dahulu terhadap hasil 

yang di cetak agar tidak terjadi kesalahan ketika diberikan kepada konsumen. 

Faktor lainnya yang mengakibatkan cacat produk seperti warna tulisan yang 

tidak jelas juga disebabkan oleh faktor material karena kepekaan tinta yang tidak 

stabil dan plate yang cacat. Agar kesalahan dari faktor ini dapat diminimalisir, 

tindakan yang dilakukan percetakan CV. Adillah Kreasindo yaitu melakukan 

pemeriksaan ulang terhadap bahan baku yang diterima sebelum digunakan, 

apakah bahan baku tersebut sudah sesuai dengan apa yang diinginkan atau tidak 

dan memastikan bahwa plate yang diterima itu dalam keadaan bersih dan juga 

dari faktor mesin menjadi penyebab warna tulisan yang tidak jelas pada hasil 

cetakan hal ini terjadi karena tinta yang belum tercampur dengan merata, 

tintanya yang meluber, settingan persentase warnanya yang kurang bagus, dan 

juga disebabkan karena platenya yang miring. 

Risiko produksi yang dialami percetakan CV. Adillah Kreasindo yang 

ketiga yaitu mengalami cacat produk karena kesalahan design. Risiko produksi 

kesalah design ini disebabkan oleh karyawan yang tidak melakukan finalisasi 

design awal dengan konsumen sehingga hasilnya tidak keinginan dan 

menimbulkan komplain dari konsumen. Upaya yang dilakukan percetakan untuk 

mengatasi hal tersebut yaitu menekankan kepada karyawan agar melakukan 

pekerjaan sesuai SOP yang ditetapkan, yaitu berhati-hati disetiap membuat 

pesanan konsumen agar konsumen tidak lagi komplain Hal ini bertujuan untuk 

menjaga amanah/tanggung jawab dari konsumen agar konsumen tidak kecewa 

dan tidak berpindah kepercetakan yang lain.
64

 

Risiko produksi yang dialami percetakan CV. Adillah Kreasindo yang 

keempat yaitu mengalami cacat produk karena terpotong. Cacat produk karena 

terpotong ini disebabkan oleh faktor dari karyawan karena karyawan ceroboh, 

bagian operator mesin yang tidak melakukan pengecekan terhadap setelan mesin, 
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dan kesalahan operator yang tidak memperhatikan perhitungan perputaran 

mesin. Upaya yang dilakukan percetakan untuk mengatasi hal tersebut yaitu 

memberikan peringatan kepada karyawan dan menekankan kepada karyawan 

tersebut dengan berhati-hati ketika melakukan pekerjaan dengan melakukan 

pekerjaan sesuai dengan SOP yang telah ditetapkan. Penyebab cacat produk 

karena terpotong juga disebabkan oleh mesin karena conveyor mati, kertas yang 

terputus, dan tingkat ketajaman pisau. Upaya yang dapat dilakukan percetakan 

CV. Adillah Kreasindo untuk mengatasi hal tersebut yaitu melakukan pengecekan 

kesiapan mesinsebelum digunakan, melakukan perawatan mesin secara rutin 

tidak hanya dilakukan ketika mesin mengalami kerusakan, dan menyediakan suku 

cadang mesin yang bertujuan agar tidak menghambat proses produksi. 

Untuk hasil produk yang mengalami cacat produk seperti spanduk dan 

baliho percetakan memberikannya kepada orang yang lebih membutuhkan seperti 

diberikan kepada pedagang sebagai alas tempat mereka berjualan, hal ini 

dilakukan percetakan CV. Adillah Kreasindo untuk menghindari produk yang 

terbuang percuma atau mubazir.
65

 

Tabel IV. I 

Risiko produksi Solusi/ manajemen 

1. Cacat produk karena 

warna cetakan kabur yang 

disebabkan oleh faktor 

manusia, material, dan 

mesin 

Percetakan CV. Adillah kreasindo 

dalam memanajemen risiko produksi karena 

warna cetakan kabur dari faktor karyawan 

yaitu memberikan arahan kepada karyawan 

agar melakukan pekerjaan dengan benar 

seperti melakukan pekerjaan secara hati-hati 

sesuai ketentuan yang ditetapkan. Dari faktor 

                                                             
65 Azrori. Pemilik. Wawancara. 30 Mei 2020. Kuantan Tengah 



48 
 

 

material tindakan yang dilakukan percetakan 

CV. Adillah Kreasindo yaitu melakukan 

pemeriksaan ulang terhadap bahan baku yang 

diterima sebelum digunakan, apakah bahan 

baku tersebut sudah sesuai dengan apa yang 

diinginkan atau tidak dan memastikan bahwa 

plate yang diterima itu dalam keadaan bersih 

dan juga dalam keadaan terbungkus rapi. Dan 

dari faktor mesin upaya yang dapat dilakukan 

percetakan CV. Adillah Kreasindo untuk 

mengatasi hal tersebut yaitu melakukan 

pengecekan kesiapan mesin sebelum 

digunakan, melakukan perawatan mesin secara 

rutin tidak hanya dilakukan ketika mesin 

mengalami kerusakan hal ini bertujuan untuk 

berjaga-jaga dari hal yang tidak diinginkan 

seperti terjadi kerusakan yang lebih parah, dan 

menyediakan suku cadang mesin yang 

bertujuan agar tidak menghambat proses 

produksi. 

2. Cacat produk karena salah 

dalam penulisan, tulisan 

kurang jelas yang 

Percetakan CV. Adillah kreasindo dalam 

memanajemen risiko produksi karena salah 

dalam penulisan dari faktor karyawan yaitu 
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disebabkan oleh faktor 

manusia. 

memberikan arahan kepada karyawan agar 

melakukan pekerjaan dengan benar seperti 

melakukan pekerjaan secara hati-hati sesuai 

ketentuan yang ditetapkan.  

3. Cacat produk karena 

kesalahan design yang 

disebabkan oleh faktor 

karyawan 

Upaya yang dilakukan percetakan untuk 

mengatasi hal tersebut yaitu menekankan 

kepada karyawan agar melakukan pekerjaan 

sesuai SOP yang ditetapkan, yaitu berhati-hati 

disetiap membuat pesanan konsumen agar 

konsumen tidak lagi komplain Hal ini 

bertujuan untuk menjaga amanah/tanggung 

jawab dari konsumen agar konsumen tidak 

kecewa dan tidak berpindah kepercetakan 

yang lain. 

4. Cacat produk karena 

terpotong yang 

disebabkan oleh faktor 

karyawan 

Dari faktor karyawan upaya yang dilakukan 

percetakan untuk mengatasi hal tersebut yaitu 

memberikan peringatan kepada karyawan dan 

menekankan kepada karyawan tersebut dengan 

berhati-hati ketika melakukan pekerjaan. Dari 

faktor mesin yaitu Upaya yang dapat 

dilakukan percetakan CV. Adillah Kreasindo 

untuk mengatasi hal tersebut yaitu melakukan 

pengecekan kesiapan mesin dengan teliti 
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sebelum digunakan, melakukan perawatan 

mesin secara rutin tidak hanya dilakukan 

ketika mesin mengalami kerusakan. 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan pemilik percetakan CV. Adillah 

Kreasindo dalam melakukan kegiatan produksi percetakan mengalami risiko 

produksi yang disebabkan oleh faktor karyawan, material, dan mesin. Percetakan 

CV. Adillah kreasindo dalam memanajemen risiko produksi dari faktor 

karyawan yaitu percetakan mengatasi hal tersebut yaitu menekankan kepada 

karyawan agar melakukan pekerjaan sesuai SOP yang ditetapkan, yaitu berhati-

hati disetiap pekerjaan yang dilakukan. Dari faktor material tindakan yang 

dilakukan percetakan CV. Adillah Kreasindo yaitu melakukan pemeriksaan 

ulang terhadap bahan baku yang diterima sebelum digunakan, apakah bahan 

baku tersebut sudah sesuai dengan apa yang diinginkan atau tidak, dan 

memastikan bahwa plate yang diterima itu dalam keadaan bersih dan juga dalam 

keadaan terbungkus rapi. Dari Faktor mesin yaitu dengan melakukan 

pengecekan kesiapan mesin yang akan digunakan, melakukan perawatan mesin 

secara rutin, tidak hanya dilakukan ketika mesin mengalami kerusakan hal ini 

bertujuan untuk berjaga-jaga dari hal yang tidak diinginkan seperti mengalami 

kerusakan mesin yang lebih parah. 

Penerapan manajemen risiko yang dilakukan oleh percetakan CV. Adillah 

Kreasindo sudah dapat meminimalisir resiko yang dialami dan sudah menuju 

kearah yang lebih baik seperti dari penerapan manajemen risiko dari karyawan 
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dengan menekankan agar melakukan pekerjaan sesuai SOP, dengan begini 

karyawan dalam melakukan pekerjaannya lebih berhati-hati, dan dari penerapan 

manajemen risiko mesin yang dilakukan adalah dengan service mesin secara 

rutin ini membuat mesin lebih awet tidak cepat rusak, sehingga biaya yang 

dikeluarkan lebih sedikit seperti sebelumnya percetakan tidak pernah melakukan 

service mesin akibatnya mesin mengalami kerusakan cukup parah sehingga 

percetakan CV. Adillah Kreasindo mengeluarkan uang yang cukup banyak yaitu 

sebesar Rp. 4.000.000 dan setelah melakukan managemen dengan melakukan 

service biaya yang dikeluarkan percetakan CV. Adillah Kreasindo lebih sedikit 

yaitu sebesar Rp. 1.750.000. 

Seperti yang telah disebutkan sebelumnya bahwa tujuan dari manajemen 

risiko pada intinya adalah pengelolaan risiko untuk mendapatkan manfaat yang 

optimal dan meningkatkan kemungkinan pencapaian visi, misi, sasaran 

organisasi dan peningkatan kinerja dan melindungi dan meningkatkan nilai 

tambah organisasi. Serangkaian proses dilakukan secara bertahap untuk 

mendukung implementasi manajemen risiko. Proses manajemen risiko lebih 

dapat ditingkatkan lagi kedepannya dengan selalu memperhatikan situasi terkini 

dan ketidakpastian di masa mendatang, selain juga dari sasaran organisasi yang 

ada sehingga identifikasi risiko dalam organisasi dapat lebih beragam dan lebih 

banyak kategori risiko. Hal ini turut berperan dalam mengidentifikasi 

kemungkinan permasalahan sejak dini dan dapat memberi kesempatan untuk 

mengelola risiko tersebut sebelum membesar. 
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B. Manajemen Risiko ProduksiPada Usaha Percetakan CV. Adillah 

Kreasindo Di Kuantan Tengah Menurut Perspektif Ekonomi Syariah 

Manajemen Risiko berkaitan dengan ikhtiar-nya seorang manusia. 

Ikhtiar  yang dimaksud ialah dimana seseorang berusaha mengelola risiko 

agar risiko tersebut tidak menimbulkan kerugian yang besar terhadapnya. 

Sehingga aktivitas yang dilakukannya sehari-hari dapat berjalan dengan baik 

dan lancar. Memang setiap manusia tidak bisa terhindar dari yang namanya 

risiko, seperti kehilangan harta benda, kebangkrutan dalam usaha, kebakaran, 

dan lain sebagainya. Namun, walaupun risiko itu selalu ada setiap insan 

diharuskan ber-ikhtiar dalam menempuhnya. 

Manajemen risiko produksi yang dilakukan percetakan CV. Adillah 

Kreasindosesuai dengan prinsip ekonomi syariah yaitu dengan menerapkan 

prinsip kehati-hatian dimana prinsip kehati-hatian ini merupakan salah satu 

hal yang mendasar yang dilakukan oleh percetakan CV. Adillah Kreasindo 

agar karyawan lebih berhati-hati ketika melakukan pekerjaannya. Hal ini 

sebagaimana dalam Islam menyerukan agar kita senantiasa bersikap hati-hati 

dan waspada dalam segala urusan, melakukan pengamatan yang seksama dan 

pertimbangan yang tepat sebelum memutuskan perkara penting dalam 

kehidupan kita, dan melakukan perencanaan yang matang sebelum 

melaksanakan apa yang menjadi keinginan dan tekad kita. 

Selain prinsip kehati-hatian percetakan CV. Adillah Kreasindo juga 

menerapkan prinsip amanah yaitu bertanggung jawab terhadap seluruh 

pesanan atau orderan yang dipesan oleh konsumen, sebagaimana dalam Islam 
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juga mengajarkan kepada kita ketika mendapatkan tanggung jawab atau 

mendapatkan amanah kita harus bertanggung jawab penuh atau memegang 

penuh amanah tersebut.Sebagaimana firman Allah SWT dalam QS. Al-

Mu’minun: 8 

عُونَ  تهِِمْ وَعَهْدِهِمْ رََٰ نََٰ  وَٱلَّذِينَ همُْ لِِمَََٰ

Artinya : “Dan orang-orang yang memelihara amanat-amanat (yang 

dipikulnya) dan janjinya.” 

Maksud dari ayat di atas ialah baik yang amanah di dalamnya terdapat 

hak Allah maupun yang di dalamnya terdapat hak manusia. Apa yang Allah 

wajibkan kepada hamba merupakan amanah, sehingga seorang hamba wajib 

melaksanakannya, seperti shalat lima waktu dan sebagainya. Sedangkan 

amanah yang di sana terdapat hak manusia adalah apa yang dipercayakan atau 

dibebankan mereka kepada kita, seperti menjaga harta yang mereka titipkan, 

melaksanakan tugas yang dibebankan mereka, dan sebagainya. 

Percetakan CV. Adillah Kreasindo dalam menerapkan manajemen 

risiko operasional juga menerapkan prinsip selalu berjaga-jaga dari hal yang 

tidak diinginkan yang dapat merugikan percetakan. Hal ini sesuai dalam 

Islam bahwa kita dianjurkan senantiasa berjaga-jaga dari segala hal 

keburukan yang dapat merugikan.  

Sebagaimana firman Allah SWT dalam QS Asy-Syu’ara : 56 sebagai 

berikut : 
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ذِرُونَ   وَإنَِّا لجََمِيعٌ حََٰ

Artinya : “Dan sesungguhnya kita benar-benar golongan yang selalu 

berjaga-jaga.” 

Maksud dari ayat diatas adalah kita sebagai manusia harus selalu 

berjaga jaga dan bersikap waspada terhadap segala bahaya, dengan cara 

mengantisipasi segala bentuk kemungkinan-kemungkinan guna menghindari 

adanya kerugian yang lebih besar. 

Bentuk berjaga-jaga yang juga dilakukan percetakan CV. Adillah 

Kreasindo yaitu berjaga-jaga dari risiko mesin dimana percetakan CV. 

Adillah Kreasindo melakukan service mesin agar mesin lebih awet, tidak 

cepat rusak dan terhindar dari kerusakan yang lebih parah. 

Untuk hasil produksi yang kurang maksimal seperti mengalami cacat 

produk percetakan memiliki alternatif yaitu produk yang cacat tersebut seperti 

spanduk, baliho itu bisa diberikan kepada orang yang membutuhkan seperti 

digunakan untuk alas mereka tempat jualan dan sebagainya daripada mubazir. 

Hal ini sesuai dalam Islam sebagaimana firman Allah SWT dalam QS Al- 

Israa : 26 sebagai berikut: 

رْ تبَْذِيرًا بيِلِ وَلََ تبُذَِّ  وَآتِ ذَا الْقرُْبىََٰ حَقَّهُ وَالْمِسْكِينَ وَابْنَ السَّ

Artinya :“Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat akan 

haknya, kepada orang miskin dan orang yang dalam perjalanan 

dan janganlah kamu menghambur-hamburkan (hartamu) secara 

boros”. 
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Maksud dari ayat diatas menganjurkan agar kita tidak berbuat mubazir. 

Dalam memanajemen risiko produksi, percetakan CV. Adillah Kreasindo 

apabila terjadi produk gagal seperti spanduk, baliho produk tersebut bisa 

diberikan kepada orang yang lebih membutuhkan sehingga dapat 

menghindari produk yang mubazir. Meskipun produk tersebut tidak dapat 

dipasarkan karena kecacatan, diharapkan produk tidak terbuang percuma atau 

tidak mubazir. 

 


